
DAFTAR PUSTAKA

Agus Hendra AL-Rahmad,  Ampera  Miko,  Abdul  Hadi.  2013,   Kajian Stunting  Pada
Anak Balita Ditinjau dari Pemberian Asi Eksklusif, Mp-Asi, Status Imunisasi dan
Karakteristik  Keluarga Di Kota Banda Aceh.Jurusan Gizi  Politeknik  Kesehatan
Aceh. Jurnal Kesehatan Ilmiah Nasuwakes Vol.6 No.2, 169 – 184

Almatsier S, 2002.  Prinsip Dasar Ilmu Gizi. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama. P.24,
105

Almatsier,  Sunita.,  S. 2011, Soetardjo  dan  M.  Soekarti.  Gizi  seimbang  dalam  daur
kehidupan. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.h.28,78-86\

Anik  Sholikah,  Eunike  Raffy  Rustiana,  Ari  Yuniastuti,  2017.  Faktor  -  faktor  yang
berhubungan dengan status gizi Balita di pedesaan dan perkotaan. Public Health
Perspective Journal 2 (1) 9 – 18. Universitas Negeri Semarang

Aryono  Hendarto  dan  Keumala  Pringgadini,  2013. Nilai  Nutrisi  Air  Susu  Ibu.Artikel
Ikatan  Dokter  Anak  Indonesia..Diunduh  dari  :
http://www.idai.or.id/artikel/klinik/asi/nilai-nutrisi-air-susu-ibu 27 Agustus 2013

Badriul Hegar. 2013. Mengapa Asi Eksklusif Sangat Dianjurkan Pada Usia Di Bawah 6
Bulan. Departemen  Ilmu  Kesehatan  Anak  FKUI  –  RSCM., Diunduh  dari  :
http://www.idai.or.id/artikel/klinik/asi/mengapa-asi-eksklusif-sangat-dianjurkan-
pada-usia-di-bawah-6-bulan

Bayu  Dwi  Welasasih  dan  R.  Bambang  Wirjatmadi.  2014,  Beberapa  faktor  yang
berhubungan dengan status gizi Balita stunting. The Indonesian Journal of Public
Health, Vol. 8, No. 3 Maret 2012: 99–104

Besari  D. A,  Kristiastuti  D. 2014, Determinan faktor  yang mempengaruhi  status gizi
kurang pada Balita di desa branta pesisir dan desa tlanakan kecamatan tlanakan.
Ejurnal Boga, Volume 3. Nomor 3 Oktober Tahun 2014. Hal. 8-12.

Direktorat  Gizi  Masyarakat,  Direktorat  Jenderal  Kesehatan  Masyarakat,  Kementerian
Kesehatan  Republik  Indonesia. 2016, Buku  saku  pemantauan  status  gizi  dan
indikator  kinerja  gizi,  Diunduh  dari  http://gizi.depkes.go.id/wp-
content/uploads/FINAL_hasil_PSG 2015 .pdf. 30 Oktober 2017

Direktorat  Gizi  Masyarakat. Direktorat  Jenderal  Kesehatan  Masyarakat. Hasil
Pemantauan Status Gizi 2015.Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. 2015.h
37-9,112



Direktorat  Gizi  Masyarakat.Direktorat  Jenderal  Kesehatan  Masyarakat. 2016,  Hasil
Pemantauan Status Gizi 2016. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. 2016.h
34-5,119

Djoko  Pekik  Irianto. 2006. Panduan  Gizi  Lengkap  Keluarga  dan  Olahragawan.
Yogyakarta: Penerbit Andi.

Eka Diah Kartiningrum. 2015. Faktor Risiko Kejadian Gizi Kurang Pada Balita Di Desa
Gayaman Kecamatan Mojoanyar Mojokerto. Hospital Majapahit Vol 7 

Ersiyoma E. 2012. Perilaku hidup bersih dan sehat, pola asuh, status gizi, dan status
kesehatan anak Balita  di wilayah program warung anak sehat (was) kabupaten
sukabumi. Departemen gizi masyarakat fakultas ekologi manusia institut pertanian
Bogor. 

Fikriyah F. 2009. Penilaian status gizi Balita berdasarkan berat badan terhadap umur di
kecamatan  ciputat  bulan  september  tahun  2009.  Skripsi.  Fakultas  Kedokteran
Universitas Islam Negeri

Fithria, Azmi N. 2015. Hubungan pemanfaatan Posyandu dengan status gizi Balita di
kecamatan kota Jantho. Idea nursing journal 6(1). Hal 1-6.

Hamal  DK,  2011.  Hubungan  Pendidikan  dan  Pekerjaan  Orangtua  Serta  Pola  Asuh
dengan  Status  Gizi  Balita  di  Kota  dan  Kabupaten  Tangerang  Banten.  Jurnal
Penelitian Gizi dan Makanan. Idea nursing journal 26(2):10-9

Kementerian Kesehatan Republik  Indonesia.  2014.  Pedoman gizi seimbang. Diunduh
dari  http://gizi.depkes.go.id/download/Pedoman%20Gizi/PGS%20Ok.pdf  .  30
Oktober 2017

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 2016. Data dan informasi profil kesehatan 
Indonesia. Diunduh dari http://www.depkes.go.id/resources/download/pusdatin 
/lain-lain/Data%20dan%20Informasi%20Kesehatan%20Profil%20Kesehatan
%20Indones ia%202016%20-%20%20smaller%20size%20-%20web.pdf. 30 
Oktober 2017

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, Profil Kesehatan Provinsi DKI Jakarta. 2016

Kurniasih D, Hilmansyah H, Astuti  MP, Imam S. 2010. Sehat  dan bugar berkat  gizi
seimbang. Jakarta: Gramedia.

Lestari  P,  Syamsianah  A,  Mufnaety. 2012. Hubungan  tingkat  kehadiaran  Balita  di
Posyandu  dengan  hasil  pengukuran  antropometri  Balita  di  Posyandu  Balitaku
Sayang RW 04 Kelurahan Jangli kecamatan Tembalang kota Semarang. Jurnal gizi
universitas muhammadiyah semarang



Linda Dwi Jayanti. 2011.  Perilaku hidup bersih dan sehat (phbs)  serta perilaku gizi
seimbang  ibu  kaitannya  dengan  status  gizi  dan  kesehatan  Balita  di  kabupaten
bojonegoro. Departemen  gizi  masyarakat  fakultas  ekologi  manusia  institut
pertanian Bogor. 

Linda  dwi  jayanti. 2011.  Perilaku  Hidup  Bersih  Dan  Sehat  Pada  Ibu  (Phbs)  serta
Perilaku Gizi Seimbang Ibu Kaitannya Dengan Status Gizi Dan Kesehatan Balita
Di Kabupaten Bojonegoro. Departemen Gizi Masyarakat Fakultas Ekologi Manusia
Institut Pertanian Bogor.

Mayasari D, Yusuf MN, Amir N. 2014. Evaluasi status gizi dan prestasi belajar pada
murid  Sekolah  Dasar  Negeri  Samar  Kilang  Kabupaten  Bener  Meriah  tahun
pelajaran 2012/2013. Universitas Syiah Kuala. Jurnal Pesona Dasar:2(3);h.45-56.

Merryana Adriani dan Vita Kartika. 2014. Pola Asuh Makan Pada Balita Dengan Status
Gizi  Kurang Di  Jawa Timur, Jawa Tengah  Dan Kalimantan. Buletin  Penelitian
Sistem Kesehatan – Vol. 16 No. 2.h 185–193

Moehji S. 2003. Ilmu Gizi 2: Penanggulangan Gizi Buruk. Jakarta: Papas Sinar Siranti.

Muhammad  Ihsan, Hiswan, Jemadi. 2012. Faktor-faktor  yang  berhubungan  dengan
status gizi  anak Balita  di  desa teluk  rumbia kecamatan singkil  kabupaten Aceh
tahun 2012. Departemen Epidemiologi FKM USU. 

Nani  Afriani  Gani,  Abd.  Hakim.  L,  Nurdin.  2012.  Faktor-Faktor  Yang Berhubungan
Dengan Kejadian Gizi Kurang Pada Balita Di Puskesmas Randomayang.  Bagian
Gizi FKM Unismuh Palu. Vol.2 No.1. Hal 15-21.

Notoadmodjo  S. 2015. Kesehatan  masyarakat:  ilmu dan seni.  Jakarta:  Rineka  Cipta;
p.287-352

Notoatmodjo,  Soekidjo.  2003.  Pendidikan  dan  Perilaku  Kesehatan.  Jakarta:  Rineka
Cipta.

Notoatmodjo,  Soekidjo.  2005.  Metodologi  Penelitian  Kesehatan.  Jakarta:  PT  Asdi
Mahasatya.

Notoatmodjo,  Soekidjo.  2007.  Ilmu Kesehatan Masyarakat  dan Seni.  Jakarta:  Rineka
Cipta.

Notoatmodjo, Soekidjo. 2010. Metode Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta.

Oktavianis. 2016. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Status Gizi Pada Balita Di
Puskesmas Lubuk Kilangan. STIKes Fort De Kock, Bukittinggi. Jurnal Human Care
. Volume 1.No.3.



Pande Putu Erwin Adiana. 2015. Pengaruh pendapatan, jumlah anggota keluarga,dan
Pendidikan terhadap pola konsumsi rumah tangga Miskin di kecamatan gianya.
Fakultas Ekonomi Universitas Udayana.

PUSDATIN Kementerian Kesehatan RI. 2016. Situasi imunisasi di Indonesia.  Jakarta;
h.1

Raharja, Pratama Dan Mandala Manurung. 2005. Teori Ekonomi Makro. Jakarta: Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia

Rona  Firmana  Putri,  Delmi  Sulastri,  Yuniar  Lestari.  2015.  Faktor-Faktor  yang
Berhubungan  dengan  Status  Gizi  Anak  Balita  di  Wilayah  Kerja  Puskesmas
Nanggalo Padang. Jurnal Kesehatan Andalas ; 4(1).h.256

Rumah  Tangga  Sehat  dengan  Perilaku  Hidup  Bersih  dan  Sehat. 2009.  Departemen
Kesehatan RI. Pusat Promosi Kesehatan 

Ruth L, Lina D, Wilhelmus HS. 2014. Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian
gizi kurang pada Balita di puskesmas kecamatan cengkareng Jakarta barat 2014.
Bagian Penelitian STIK Sint Carolus. hal. 12-3.   

Sandjaja.  2009.  Atmarita.Kamus  gizi:  pelengkap  kesehatan  keluarga.  Jakarta:Penerbit
Buku Kompas.;h.130

Silvera  Oktavia,  Laksmi  Widajanti,  Ronny  Aruben.  2017.  Faktor-faktor  yang
berhubungan dengan status gizi buruk pada Balita di kota Semarang tahun 2017.
Jurnal  Kesehatan  Masyarakat(e-Journal)  FKM UNDIP Volume 5,  Nomor  3,  Juli
2017. h. 186-192.

Siregar E. 2016. Hubungan peran keluarga, status ekonomi dan penyakit infeksi terhadap
status gizi Balita di wilayah kerja Puskesmas Paal V Kota Jambi 2015. Scientia
Journal:4(4); h.343-50.

Soekidjo N. 2003. Prinsip – Prinsip Dasar Ilmu Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta.

Soekirman. 2000. Ilmu Gizi Dan Aplikasinya Di Masyarakat. Jakarta: Gramedia.

Sugiyarti R, Aprilia V, Hati FC.  2014.  Kepatuhan kunjungan Posyandu dan status gizi
Balita  di  Posyandu  Karangbendo  Banguntapan,Bantul,  Yogyakarta.  JNKI
2(3);2014. Hal 141-146

Sugiyono. 2011.  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D. Bandung: Alfabeta.



Suhendri Ucu. 2009. Faktor-faktor yang berhubungan dengan status gizi peda Balita di
puskesmas  sepatan.  Fakultas  Kedokteran  dan Ilmu  Kesehatan  Universitas  Islam
Negeri Syarif Hidayatullah.

Sulfiana  A. 2014.  Pengaruh  perilaku  hidup  bersih  dan  sehat  terhadap  kejadian  gizi
kurang  dan  stunting  pada  Balita  di  kecamatan  pamijahan. Departemen  gizi
masyarakat fakultas ekologi manumur institut pertanian bogor Bogor.

Sulistyorini CI, Pebriyanti S, Proverawati A. 2010. Posyandu Dan Desa Siaga; Panduan
Untuk Bidan Dan Kader. Yogjakarta: Nuha Medika, P.3,4,13,20,21,30.

Supriasa IDN, Bakri B, Fajar I. 2002. Penilaian Status Gizi, Jakarta: Buku Kedokteran
EGC; P. 94,114.

Susetyowati. 2013. Penilaian status gizi. Yogyakarta : Fakultas Kedokteran / Prodi Gizi
Kesehatan.h.1-17

Wahyono  T.  2002. Analisis  Data  Statistik  Dengan  SPSS.  Elex  Media  Komputindo.
Jakarta: Gramedia.

World Health Organization. 2014. World Health Statistic h 14

Zilda Oktarina Dan Trini Sudiarti. 2013. Faktor Risiko Stunting Pada Balita  (24—59
Bulan)  Di  Sumatera.  Departemen  Gizi  Kesehatan  Masyarakat,  Jurnal  Gizi  Dan
Pangan,  November  2013,  8(3):  175—180.Fakultas  Kesehatan  Masyarakat,
Universitas Indonesia, Kampus UI Depok


	DAFTAR PUSTAKA

